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Abstrak
Youtube adalah sebuah aplikasi yang dapat menyampaikan informasi penting. Media pembelajaran Youtube ini
dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen. Media pembelajaran
Youtube dapat membantu siswa untuk menjadikan pembelajaran yang lebih menarik, efektif, relevan, dan tidak
bosan dalam pembelajaran. Dengan melalui penggunaan Youtube sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan minat belajar siswa khususnya dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen.
Kata kunci: Youtube, Media Pembelajaran.

Abstract
YouTube is an application that can convey important information. This YouTube learning media can increase
students' interest in learning Christian religious education. YouTube learning media can help students to make
learning more interesting, effective, relevant, and not get bored in learning. Using YouTube as a learning medium
can increase students' interest in learning, especially in learning Christian religious education.
Keywords: Youtube, Learning Media.
PENDAHULUAN

Sekarang ini perkembangan zaman sangat cepat berkembang terkhusus pada teknologi, sehingga semua
orang harus dapat mampu menguasai teknologi seperti Hp, Laptop, dan sebagainya. Dalam teknologi terdapat
aplikasi yang dapat diakses untuk sumber informasi, sumber pembelajaran, baik itu dalam bentuk gambar, video,
suara, animasi dan tulisan. Aplikasi youtube merupakan salah satu aplikasi yang dapat diakses dengan mudah
menggunakan s eperti Hp dan laptop. Youtube juga bisa menjadi sumber informasi dan sumber pembelajaran,
youtube juga dipakai sebagai media pembelajaran khususnya didunia pendidikan. Briggs dalam (Aulia Safrizal,
2012) mengatakan media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran
seperti: buku, film, video dan sebagainya. Secara umum juga media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat
bantu dalam pembelajaran yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, kemampuan dan minat belajar peserta didik sehingga dapat mendorong terjadinya proses
pembelajaran.

Pengguna aplikasi youtube sudah tersebar di seluruh dunia dari berbagai golongan maupun kalangan usia,
mulai dari tingkat anak-anak sampai dewasa. Pemanfaatan youtube sebagai media pembelajaran membuat guru
dapat menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan interaktif, sehingga
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Ketika melaksanakan pembelajaran tatap muka di kelas, video
pembelajaran melalui youtube juga bisa dimanfaatkan untuk pembelajaran interaktif.

Dengan adanya peran youtube di dunia pendidikan sebagai media pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik lebih mudah memahami penjelasan dengan baik mengenai materi-materi pembelajaran yang
sedang disampaikan guru, sehingga peserta didik tidak bosan selama proses pembelajaran sedang berlangsung
dan dapat mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. Hal ini di sinyalir dapat meningkatkan minat peserta
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didik dalam proses pembelajaran. Pendidikan Agama Kristen (PAK) adalah pembelajaran holistik, tidak hanya
pembelajaran kognitif tetapi juga emosional. Peserta didik dibimbing melalui semua pembelajaran untuk
mengenal Tuhan, pekerjaan-Nya dan melaksanakan perintah-perintah-Nya di dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan agama Kristen suatu ilmu pendidikan yang berpedoman pada Tuhan.

Pendidikan Agama Kristen (PAK) Merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam
pembelajaran disekolah. Thomas M.Groome dalam (Nugroho, 2013) mengatakan bahwa tujuan pendidikan
agama Kristen adalah untuk memampukan orang-orang Kristen, yakni hidup sesuai iman Kristen. Di Indonesia
dalam Sistem Pendidikan Nasional dikatakan bahwa Pendidikan Agama Kristen tujuannya menumbuhkan dan
mengembangkan iman serta kemampuan peserta didik untuk dapat memahami dan menghayati kasih Allah
dalam Yesus Kristus yang dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari.

Masalah yang sering muncul dalam proses pembelajaran adalah penggunaan dan penerapan media
pembelajaran yang masih menggunakan buku paket pelajaran pendidikan agama Kristen yang masih diterapkan
di SMP N 1 Sunggal, yang dimana pada pembelajaran tersebut guru masih menjelaskan materi pelajaran
menggunakan buku paket pelajaran pendidikan agama kristen dan tidak menggunakan media pembelajaran
yang menarik seperti youtube untuk meningkatkan minat belajar dari siswa, padahal di sekolah ada alat
teknologi seperti laptop, komputer, dan LCD proyektor yang bisa di pakai untuk menjadi alat atau perangkat
lunak yang dapat menyajikan informasi pembelajaran yang menarik dengan menggunakan media pembelajaran
youtube, akan tetapi alat atau perangkat tersebut jarang dipakai untuk pembelajaran yang dilakukan di ruang
kelas karena guru pendidikan agama Kristen kurang menguasi alat teknologi tersebut, Sehingga guru pendidikan
agama Kristennya hanya menggunakan buku paket pelajaran saja, Makanya diperlukan pembelajaran yang
menraik dengan menggunakan media pembelajaran youtube yang dapat dimanfaatkan untuk merangsang
minat belajar siswa.

Pada pembelajaran dapat dilakukan pembelajaran yang inovatif yaitu bisa menggunakan media
pembelajaran youtube dengan memakai alat ataupun perangkat lunak yang ada seperti laptop atau komputer,
LCD proyektor yang dapat dipakai untuk menyajikan pesan atau informasi dalam pembelajaran sehingga dapat
merangsang ataupun meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pendidikan agama kristen.

Pada proses pembelajaran yang pada umumnya menuntut setiap guru untuk dapat membuat suasana di
dalam kelas yang kondusif dan menyenangkan, sehingga dalam proses pembelajaran diruang kelas dapat
membantu peserta didik mencapai tujuan dalam pembelajaran yang telah ditetapkan. Seorang guru harus
mampu menggunakan media pembelajaran yang menarik dan efektif. Cecep Kustandi dalam (Firmadani, 2020)
mengatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan guru, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan baik dan sempurna.

Untuk mengembangkan potensi peserta didik sangat diperlukan inovasi dalam melakukan pembelajaran
sehingga dapat menarik perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. Hal yang dapat dilakukan agar
membuat peserta didik lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran yang unik sesuai dengan materi pelajaran. Guru dapat menggunakan media pembelajaran
youtube agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Dengan adanya media pembelajaran youtube dalam pendidikan agama Kristen peserta didik dapat
memahami dengan baik materi-materi pendidikan agama Kristen, termotivasi dan meningkatkan minat dalam
mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Kristen. Minat adalah perasaan seseorang yang tertarik
terhadap sesuatu yang dilihatnya sehingga menimbulkan keinginan yang kuat untuk melakukan hal tersebut.
Semua orang pasti akan tumbuh dan berkembang dan memiliki minatnya masing-masing, contohnya minat
dalam bidang pembelajaran agama, matematika (berhitung), dan lain sebagainya. Minat akan tumbuh dengan
sendirinya secara alami berdasarkan dari pengaruh lingkungannya.

Buchori dalam kutipan (Dehi, 2016) mengatakan minat adalah kesadaran seseorang, bahwa suatu objek,
seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Jadi minat harus dipandang sebagai
suatu sambutan yang sadar, kalau tidak demikian minat itu tidak memiliki arti sama sekali. Sedangkan minat
seseorang terhadap suatu obyek akan lebih kelihatan apabila obyek sasaran bekaitan dengan keinginan dan
kebutuhan seseorang yang bersangkutan. Pendapat ini memberikan pengertian bahwa minat itu merupakan
suatu kondisi yang terjadi apabila berhubungan dengan keinginan ataupun kebutuhan sendiri, ada
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kecenderungan yang dilihat dan diamati seseorang adalah sesuatu yang berhubungan dengan keinginan dan
kebutuhan seseorang tersebut.

Keterkaitan dengan sikap, minat diartikan sebagai kecenderung yang sudah relatif menetap pada diri
seseorang dalam menyukai objek-objek tertentu ataupun kegiatan-kegiatan yang menghasilkan kepuasan. Minat
merupakan suatu perangkat mental yang meliputi perasaan, harapan, pendirian, prasangka, dan kecenderungan
yang mengarahkan seeorang kepada suatu pilihan tertentu. Pengertian minat dapat dipahami, bahwa seseorang
menaruh minat terhadap sesuatu yang karena adanya rangsangan stimulus ataupun dorongan. Rangsangan dan
dorongan tersebut berasal dari kekuatan minat itu sendiri. Minat merupakan sikap yang relatif menetap pada
diri seseorang. Minat ini sangat besar sekali pengaruhnya terkhusus terhadap peserta didik. Dengan adanya
minat peserta didik akan melakukan sesuatu yang diminatinya dalam proses pembelajaran. Sebaliknya tanpa
minat seorang peserta didik tidak dapat melakukan sesuatu dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran
pendidikan agama Kristen di SMP Negeri 1 Sunggal masih monoton dan cenderung guru menjelaskan hanya
menggunakan buku paket pelajaran, sehingga minat belajar siswa tidak meningkat. Dengan demikian dilakukan
pembelajaran yang menarik, sehingga peserta didik mimiliki niat yang besar pada pelajaran pendidikan agama
Kristen.

Dari penjelasan latar belakang diatas maka perlu diadakannya media pembelajaran youtube pada
pelajaran pendidikan agama Kristen, melalui media pembelajaran youtube pembelajaran dapat lebih menarik
dan cenderung tidak monoton dan tidak membosankan bagi siswa, sehingga mampu meningkatkan minat belajar
peserta didik. Untuk itu peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Media
Pembelajaran Youtube Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Kristen
Kelas VII SMP NEGERI 1 SUNGGAL”.

METODE

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermasuk untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peneliti misalnya
perilaku, karakter, nilai-nilai, motivasi, tindakan, dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan metode ilmiah. Sehingga dengan menggunakan penelitian kualitatif ini, peneliti ingin
mengetahui bagaimana siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal dapat mengimplementasikan Youtube sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Kristen.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Sunggal pada kelas VII, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang,
Sumatera Utara. Kegiatan ini dilakukan tepatnya pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal. Sedangkan objek penelitian adalah apa yang akan
diteliti selama kegiatan penelitian. Objek penelitian ini adalah bagaimana implementasi media pembelajaran
Youtube dalam meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Kristen. Teknik
pengumpulan data yang akan digunakan untuk memperoleh data tersebut adalah Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan
Huberman. Menurut Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono di kutip dari (Sapitri, 2018) mengatakan bahwa
analisis dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data dan beberapa saat setelah
pengumpulan data selesai. Aktivitas dalam analisis data kualitatif dapat dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam penelitian ini, penelito
menggunakan analisis ini kualitatif yang tersruktur atau sistematis, namun tidak kaku.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Media Pembelajaran Youtube Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Kristen Kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal

Youtube adalah sebuah aplikasi yang sering digunakan untuk mencari informasi-informasi yang penting.
Youtube sudah menjadi populer dikalangan masyarakat mulai dari anak-anak sampai orangtua. Dalam proses
pembelajaran, Youtube ini bisa digunakan sebagai media pembelajaran khususnya dalam meningkatkan minat
belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Kristen kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal, penulis memperoleh
data dengan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Observasi dilakukan guna untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan
agama Kristen kelas VIl di SMP Negeri 1 Sunggal dan wawancara yang dilakukan dengan menanyakan tentang
penggunaan Youtube sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi
pendidikan agama Kristen Kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal.

Observasi Minat Belajar
Perhatian

Dalam observasi pertama pada tanggal 22 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa perhatian
siswa kelas VI SMP Negeri 1 Sunggal masih kurang memperhatikan penjelasan guru dengan baik terhadap mata
pelajaran pendidikan agama Kristen, begitu juga siswa masih kurang aktif dalam mencatat materi yang
disampaikan oleh guru dan bahkan cenderung siswa masih bermain-main pada saat pembelajaran pendidikan
agama Kristen sedang berlangsung. Hal itu dikarenakan pembelajaran yang diterapkan kurang adanya inovatif
dalam pembelajaran sehingga siswa kurang perhatian dalam proses pembelajaran pendidikan agama Kristen
yang berlangsung.

Kemudian dalam observasi yang kedua pada tanggal 29 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa
perhatian siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal sudah memperhatikan penjelasan guru dengan baik terhadap
mata pelajaran pendidikan agama Kristen, begitu juga sudah aktif dalam mencatat materi yang disampaikan
oleh guru dan bahkan siswa yang tadinya masih bermain-main pada saat pembelajaran pendidikan agama
Kristen sekarang sudah tidak bermain-main lagi, Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran pendidikan agama
Kristen kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal sudah dilakukan pembelajaran yang inovatif oleh seorang penulis yaitu
dengan menggunakan Youtube sebagai media pembelajaran, sehingga timbul perhatian siswa kelas VIl SMP
Negeri 1 Sunggal dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Kristen yang berlangsung.

Perasaan Senang

Dalam observasi pertama pada tanggal 22 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa perasaan
senang siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal masih kurang memiliki perasaan senang, kurang tertib saat
pembelajaran pendidikan agama Kristen berlangsung, dan bahkan siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal masih
merasa bosan saat pembelajaran pendidikan agama Kristen berlangsung. Hal itu dikarenakan pembelajaran
yang diterapkan kurang adanya inovatif dalam pembelajaran sehingga siswa kurangnya perasaan senang
mereka dalam proses pembelajaran pendidikan agama Kristen yang berlangsung.

Kemudian dalam observasi yang kedua pada tanggal 29 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa
perasaan senang siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal sudah menunjukkan perasaan senang mereka terhadap
pembelajaran pendidikan agama Kristen yang berlangsung dan juga mereka sudah menujukkan sikap tertib saat
pembelajaran pendidikan agama Kristen, dan bahkan siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal tidak bosan lagi
dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen yang berlangsung. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran
pendidikan agama Kristen kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal sudah dilakukan pembelajaran yang inovatif oleh
seorang penulis yaitu dengan menggunakan Youtube sebagai media pembelajaran, sehingga timbul perasaan
senang siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Kristen yang
berlangsung.

Ketertarikan

Dalam observasi pertama pada tanggal 22 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa ketertarikan
siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal pada pembelajaran pendidikan agama Kristen masih kurang. Dengan masih
kurangnya ketertarikan siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal pada saat pembelajaran pendidikan agama Kristen
berlangsung, sehingga mengakibatkan siswa masih keluar masuk kelas saat pembelajaran berlangsung, selain
itu juga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran agama Kristen yang sedang berlangsung. Hal itu
dikarenakan pembelajaran yang diterapkan kurang adanya inovatif dalam pembelajaran sehingga siswa kurang
tertarik dalam proses pembelajaran pendidikan agama Kristen yang berlangsung.

Kemudian dalam observasi yang kedua pada tanggal 29 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa
ketertarikan siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal pada pembelajaran pendidikan agama Kristen sudah kelihatan.
Siswanya juga tidak ada lagi yang keluar masuk kelas pada saat pembelajaran pendidikan agama Kristen sedang
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berlangsung, dan sehingga siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal sudah menjadi antusias dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Kristen yang sedang berlangsung di kelas. Hal ini dikarenakan pada saat
pembelajaran pendidikan agama Kristen kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal sudah dilakukan pembelajaran yang
inovatif oleh seorang penulis yaitu dengan menggunakan Youtube sebagai media pembelajaran, sehingga timbul
rasa ketertarikan siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Kristen
yang berlangsung.

Partisipasi

Dalam observasi pertama pada tanggal 22 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa partisipasi
siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal pada pembelajaran pendidikan agama Kristen masih kurang. Dengan
kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal kurang
merespon ataupun menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru pendidikan agama Kristen pada
saat pembelajaran berlangsung, siswa tidak bertanya kepada guru terhadap materi pelajaran yang tidak
dimengerti, dan juga siswa kurang aktif dalam memberikan pendapatnya saat dimintain pendapat saat
pembelajaran pendidikan agama Kristen selesai. Hal itu dikarenakan pembelajaran yang diterapkan seorang
guru tersebut kurang adanya inovatif dalam pembelajaran sehingga siswa kurang menunjukkan sikap partisipasi
aktif mereka pada saat selesai proses pembelajaran pendidikan agama Kristen.

Kemudian dalam observasi yang kedua pada tanggal 29 Agustus 2023 yang dilakukan oleh penulis bahwa
partisipasi siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal pada pembelajaran pendidikan agama Kristen sudah kelihatan.
Siswa juga sudah mulai mau menjawab pertanyaan yang diberikan penulis kepada mereka, sudah mau aktif
bertanya kepada guru terhadap materi pelajaran yang belum dipahami siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal
tersebut, dan juga siswa tersebut mulai mau memberikan pendapat pada saat pembelajaran pendidikan agama
Kristen selesai. Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran pendidikan agama Kristen kelas VIl SMP Negeri 1
Sunggal sudah dilakukan pembelajaran yang inovatif oleh seorang penulis yaitu dengan menggunakan Youtube
sebagai media pembelajaran, sehingga timbul rasa partisipasi siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal pada saat
pembelajaran pendidikan agama Kristen selesai.

Wawancara Youtube Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa

Setelah selesai mengobservasi minat belajar siswa ketika belajar menggunakan buku pelajaran sebagai
media pembelajaran dan youtube sebagai media pembelajaran dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen
kelas VI SMP Negeri 1 Sunggal. Sekarang masuk tahap wawancara kepada siswa kelas VIl penggunaan youtube
sebagai media pembelajaran yang digunakan di dalam proses pembelajaran pendidikan agama Kristen.

1. Apakah kalian sudah mengetahui betul kegunaan dari youtube?

Jawaban : Ya sudah mengetahui, sebab dari youtube saya lebih banyak mendapatkan informasi baik dari
sisi pendidikan, berita, dan lain sebagainya. Dari youtube ini juga praktis dalam pengunaannya dan lengkap
informasi yang mau dicari, dan dengan menggunakan youtube saya lebih mudah mengerti materi pembelajaran
yang diberikan.

2. Apakah kalian senang belajar dengan menggunakan youtube?

Jawaban : Ya sangat senang belajat dengan menggunakan youtube, karena belajar dengan menggunakan
youtube membuat kita lebih mudah paham, sebab di dalamnya disertai video pembelajaran yang membuat cara
belajar lebih menarik dibanding dengan menggunakan buku pelajaran. Dengan melalui youtube kita tidak cepat
bosan saat belajar.

3. Lebih menarik mana belajar dengan menggunakan media youtube atau dengan menggunakan media buku
pelajaran?

Jawaban : Jelas lebih menarik belajar dengan menggunakan media youtube, karena disertai video
pembelajaran yang kreatif yang membuat video pembelajaran yang ditonton tersebut jauh lebih menarik,
menyenangkan, tidak membuat bosan, dan mata tidak menjadi jenuh.

4. Apakah kalian menggunakan youtube untuk mencari informasi, jawaban atau tugas-tugas yang diberikan
dari sekolah?

Jawaban : Ya, saya menggunakan youtube untuk mencari informasi, jawaban, tugas-tugas berupa video
pembelajaran yang bersangkutan dengan tugas yang diberikan dari sekolah.
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5. Dengan menggunakan youtube sebagai media pembelajaran, Apakah kalian lebih mengerti materi
pembelajaran yang diberikan dengan melalui youtube atau dengan melalui buku pembelajaran?
Jawaban : Saya lebih mengerti materi pembelajaran yang diberikan dengan melalui youtube dibandingkan

dengan melalui buku pembelajaran, karena dengan melalui youtube dijelaskan materi pelajaran lebih singkat,
padat dan jelas.

6. Youtube yang sudah kita gunakan sebagai media pembelajaran dan pelajaran pendidikan agama Kristen,
Apakah belajar dengan menggunakan youtube tersebut minat belajar kalian semakin bertambah atau
hanya biasa saja dan bahkan makin menurun?

Jawaban : Dengan youtube yang sudah kita gunakan sebagai media pembelajaran kalau saya pasti minat
belajar saya dalam pendidikan agama Kristen semakin tinggi, karena dengan melalui media ini saya lebih
memahami dan mengerti materi pendidikan agama Kristen yang diberikan guru kepada kami.

Pembahasan

Implementasi Media Pembelajaran Youtube Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Bidang Studi
Pendidikan Agama Kristen Kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal. Youtube adalah sebuah aplikasi yang sering digunakan
untuk mencari informasi-informasi yang penting. Youtube sudah menjadi populer dikalangan masyarakat mulai
dari anak-anak sampai orangtua. Dalam proses pembelajaran, Youtube ini bisa digunakan sebagai media
pembelajaran khususnya dalam meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Kristen
kelas VII SMP Negeri 1 Sunggal, penulis memperoleh data dengan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Observasi dilakukan guna untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa pada bidang studi pendidikan
agama Kristen kelas VIl di SMP Negeri 1 Sunggal dan wawancara yang dilakukan dengan menanyakan tentang
penggunaan Youtube sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi
pendidikan agama Kristen Kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal.

Dengan hasil observasi minat belajar siswa yang dilakukan oleh peneliti bahwasannya minat belajar siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sunggal masih kurang, karena tidak adanya inovatif dalam pembelajaran dan peserta
didik justru lebih bosan belajar dengan hanya menggunakan media pembelajaran buku saja dan menggunakan
ceramah dalam menjelaskan materi pelajaran. Akan tetapi, setelah menggunakan media pembelajaran Youtube
dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen, minat belajar siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal meningkat
dan mereka senang dan tidak bosan dalam pembelajran.

SIMPULAN

Implementasi media pembelajaran youtube dalam meningkatkan minat belajar siswa pada bidang studi
pendidikan agama Kristen kelas VII SMP Negeri 1 Sunggal. Berdasarkan dari hasil observasi awal yang dilakukan
peneliti bahwa pembelajaran pendidikan agama Kristen kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal kurang menunjukkan
perhatian, perasaan senang, ketertarikan, dan partisipasi dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Kristen yang sedang berlangsung. Kemudian hasil observasi akhir yang dilakukan peneliti bahwa pembelajaran
pendidikan agama Kristen kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal sudah menunjukkan perhatian, perasaan senang,
ketertarikan, dan partisipasi siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Kristen dengan menggunakan
youtube sebagai media pembelajaran, sehingga minat siswa kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal meningkat dalam
mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Kristen dengan melalui judul “Implementasi Media
Pembelajaran Youtube Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Kristen
Kelas VIl SMP Negeri 1 Sunggal”.
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